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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 1)magivsiswa 2)hasil belajar
TIK siswa dalam pembelajaran TIK pokok bahasan rgengkan aplikasi pengolah
kata 3)mendeskripsikan tanggapan siswa terhadaprgg@mn model pembelajaran
demonstrasi berbasis inkuiri terbimbing berbantpiatorial riddles.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelasgyarelibatkan subjek 35 orang
siswa kelas XSMA Karya Wisata Singaraja pada semester |l taljaraa 2011/2012.
Sebagai objek penelitian meliputi: 1) motivasi €is\®) hasil belajar, 3) respon dan 4)
model pembelajaran demonstrasi berbasis inkuifirtdsing berbantuarpictorial
riddles. Data motivasi siswa dikumpulkan dengan kuisionatachasil belajar TIK
dikumpulkan dengan tes hasil belajar dan respoondiulkan dengan menggunakan
angket.

Hasil penelitian menunjukkan skor rata-rata maiv@iswa sebelum tindakan
78,03 dengan kategori rendah, setelah tindakarussikl skor rata-rata meningkat
menjadi 95,83 berkategori sedang, dan setelah kiamdasiklus 11 meningkat
menjadi..berkategori tinggi. Nilai rata-rata habglajar pada siklus |1 74,9 Dengan
ketuntasan klasikal 80% yang tergolong belum tymidai rata-rata hasil belajar siklus
II meningkat menjadi 77,9 dengan ketuntasan kld€ikal% yang tergolong tuntas.
Skor rata-rata respon siswa yaitu 56,6 berkatguusitif. Dengan demikian penerapan
model pembelajaran demonstrasi berbasis inkuifirtdsing berbantuarpictorial
riddles dapat meningkatkan motivasi siswa dan hasil belBljdrsiswa kelas X SMA
Karya Wisata tahun ajaran 2011/2012.

Kata-kata kunci: model pembelajaran demonstraskuiri terbimbing, pictorial
riddles, motivasi siswa dan hasil belajar.
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Abstract

This research aimed to increase 1)student motiv&)student learning result in
learning TIK with subject using word processingliGgiion 3)describing student
response demontration learning model aplicationassisted guided inquiry based
pictorial riddles.

This research were class action research invol8khgtudent from Xclass in
Karya Wisata Singaraja senior high school at seceathester on school year
2011/2012. the Object of this research are: 1)estted motivation, 2) students’ learning
result , 3) students’ response, 4) the demontradaming model aplication on assisted
guided inquiry based pictorial riddles. Studentsdtivation data were collected by
questionnaire, student learning result were ddtaated by using poll.

The result of research showed that mean scoreidést motivation before the
action 78,03 with low category. After the firstoby action, mean score increased to
95.83 with medium category, and after the secordecgction, score increased to a
high category. The average score of learning raauthe first cycle with classical
completeness 74.9 80% were classified as unresolVed average score learning cycle
Il increased to 77.9 with classical completenesd%lwere classified as complete.
Average score of the students responses are 566 chgssified as positive category.
Thus, demontration learning model aplication onsésd guided inquiry based pictorial
riddles can increase student motivation and legrmesult in ten one class at Karya
Wisata Singaraja Senior High School on school 2641/2012.

Key word: demonstration learning model, guidegliny, pictorial riddles, student
motivation dan learning result.
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[. Pendahuluan

Pendidikan yang diselenggarakan di setiap jenis pamang pendidikan
mengacu kepada tujuan pendidikan nasional. Demikiala, setiap pelajaran yang
disampaikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) memilikah kepada pencapaian
tujuan itu. Tidak terkecuali mata pelajaran Tekgolaformasi dan Komunikasi (TIK).
TIK sendiri adalah suatu yang tidak terpisahkan gaedung pengertian luas tentang
segala aspek yang terkait dengan pemrosesan, nasijppengolahan, dan transfer
(pemindahan) informasi antara media menggunakamolegi tertentu (Dirjen
Kelembagaan, 2004:572).

Salah satu mata pelajaran yang diberikan di sek8MA adalah TIK. Mata
pelajaran TIK diajarkan sebagai salah satu mataajgrah keterampilan yang
pelaksanaannya dapat dilakukan secara terpisahnb@rsama dengan mata pelajaran
keterampilan lainnya. Mata pelajaran TIK mempurtygiian yaitu dapat mengetahui,
mengenal, atau memahami teknologi informasi dan uwkasi, terampil
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasiukinproses pembelajaran dan
dalam kehidupan sehari-hari.

Pada tingkat satuan pendidikan atau sekolah tegnatalai digunakan dalam
proses belajar mengajar. Produk berteknologi/TIKpatlaberupa radio, televise,
hadphone, laptop,tape, teleconference, internet, telepon, komputer, jaringan internet,
faximale. Beberapa sekolah kini telah memiliki laboratorilkkamputer dan internet.
Sekolah-sekolah yang berada di kota atau tidak gerhperkotaan memiliki fasilitas
yang lebih lengkap dibandingkan sekolah yang bedgusdesaan.

Penggunaan komputer antara sekolah yang satu mesgj@lah yang lain
tingkatnya berbeda. Kondisi ini dapat dimengertingiegat tingkat kemajuan setiap
sekolah berbeda-beda. SMA Karya Wisata terletaklalan Sam Ratulangi, Desa
Penarukan Kecamatan Buleleng, Kabupaten Bulelemagil bvawancara dengan guru
TIK terhadap sarana dan fasilitas lab komputer mgikikan sarana dan fasilitas lab
komputer sangat terbatas untuk menunjang pembatajdiK secara praktikum.
Kualifikasi guru pengajar pelajaran TIK, menunjukikaahwa guru pengajar pelajaran
TIK sudah berkualifikasi S Hasil belajar siswa kelas X SMA Karya Wisata sst@e
ganjil tahun ajaran 2011/2012 disajikan seperelttall.

1020



ISSN 2252-9063
Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika
(KARMAPATI)
Volume 1, Nomor 5, September 2012

KARMAPATI

Tabel 1.1 Data Hasil Belajar TIK Siswa Kelas X Setae Ganjil SMA Karya Wisata
2011/2012
Nilal Ketuntasan klasika|l
Kelas _ Rata-rata o

Tertinggi Terendah (%)
X1 75 53 57 64
X2 76 54 55 62
X3 72 51 54 62
X4 76 54 50 61
Xs 75 53 53 59
X6 68 54 51 62

(Arsip nilai guru TIK kelas X SMA karya Wisata)

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan masih rendahasi thelajar siswa, dari 6
kelas yang ada di SMA karya Wisata, tidak ada mjgtkiaan nilai rata-rata Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang mencapai nilai 70 sgptuntutan standar ketuntasan
SMA Karya Wisata.

Guru TIK SMA Karya Wisata telah melakukan berbagpaya diantaranya
pembelajaran dilaksanakan dengan LKS, memperbargeiuensi tugas, bahkan
memberikan nilai bonus bagi siswa yang mampu bstgselebih. Pembelajaran yang
selama ini dilaksanakan di kelag ¥dalah sebagai berikut.

Pertama, pembelajaran kurang menggali pengetahwaal siswa sebagai
langkah awal pembelajaran. Pembelajaran dimulagalerpenjelasan konsep, contoh
soal dilanjutkan latihan mengerjakan soal-soal TRembelajaran didominasi dengan
ceramah dengan diselingi kegiatan diskusi, danerkapn dalam skala yang kecil.
Pembelajaran yang mengabaikan pengetahuan awalatsdr@gtentangan dengan
landasan pembelajaran konstruktivis. Menurut pagaarkonstruktivis siswa datang ke
sekolah sudah memiliki pengetahuan awal sehingg@mdaroses belajar diperlukan
peran guru sebagai fasilitator dan mediator yaqgtmemberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan, memperbaiki, dan mengembangiengetahuan awal.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa lefajar hanya 10% dari apa yang kita
baca, 20% dari apa yang kita dengar, 30% dari apg kita lihat, 50% dari apa yang

1021



ISSN 2252-9063
Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika
(KARMAPATI)
Volume 1, Nomor 5, September 2012

KARMAPATI

kita lihat dan apa yang kita dengar, 70% dari agragykita katakan, dan 90% dari apa

yang kita katakan dan lakukan (Depdiknas, 2002). irlamenunjukkan bahwa jika
mengajar dengan banyak ceramah maka tingkat penaahaiswa hanya 20%, tetapi
sebaliknya, jika siswa melakukan apa yang dikataeanbil melaporkan maka tingkat
pemahaman siswa dapat mencapai sekitar 90%.

Kedua, sarana-prasarana laboratorium komputer tangdbatas dalam
pembelajaran TIK. Hal ini menjadi alasan guru tidaé&laksanakan pembelajaran yang
mengarah pada kegiatan inkuiri dengan eksperimemkgumlah siswa sangat banyak,
sedangkan alat yang tersedia terbatas. Penyebgbelksperimen memerlukan waktu
yang banyak sedangkan waktu yang tersedia untogeprbelajar mengajar sangat
singkat. Inkuiri sangat penting dalam TIK karenkuin merupakan inti dari kegiatan
belajar TIK, sehingga apabila kegiatan inkuiri jagadilaksanakan tentu akan
berdampak pada kemampuan siswa.

Ketiga, pembelajaran telah menggunakan LKS sehinggeu berasumsi
pembelajaran akan membantu siswa belajar dengdnbabyak berlatih mengerjakan
soal yang ada di LKS. Walaupun pembelajaran telanggunakan buku penunjang
serta LKS, namun LKS lebih menuntun siswa menghafabban dengan menyalin
atau mencopy jawaban yang ada dibuku atau ringkasateri pada LKS. LKS
seharusnya mengarahkan siswa berpikir secara #aitikreatif melalui menghafal.

Keempat, pemanfaatan sumber belajar selain LKS hmlasiang digunakan
dalam pembelajaran. Aktivitas diskusi hanya didasirsatu dua siswa, siswa yang lain
lebih banyak diam. Kalau ada penjelasan yang tdiakengerti siswa tidak berani
bertanya. Hal ini merupakan salah satu indikatoda& kunya motivasi siswa. Padahal
motivasi sangat penting dalam belajar untuk merttsgava mengalami putus asa bila
mereka gagal dalam belajar. Siswa yang memilikiivast tinggi cenderung berpikir
positif dengan melihat kegagalan sebagai upayapatgihdakan usaha sampai tujuan
dapat tercapai (Slavin, 1977:36).

Kelima, motivasi siswa masih rendah terhadap peajdrain TIK. berdasarkan
hasil sebaran kuisioner motivasi siswa TIK menukgukbahwa lebih dari 75% siswa
di kelas X pada kategori rendah. Keadaan ini merupakan fenandemnmana minat
siswa perlu difasilitasi dan dimediasi oleh suatadel pembelajaran yang menarik,
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sehingga diharapkan dapat meningkatkan motivasiasigang tinggi dan hasil belajar
TIK yang berkategori baik.

Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan terseddt dilakukan inovasi
pelaksanaan pembelajaran yang mengarah pada tajarbkonstruktivisme, sesuai
dengan hakekat belajar TIK, serta dengan keadaaseldlah. Menurut pandangan
konstruktivis peran guru adalah sebagai fasilitatan mediator sehingga membantu
siswa sebagai subjek belajar untuk menemukan, nréaige dan mengembangkan
kemampuan belajarnya.

Model pembelajaran yang sesuai dengan landasartrkkings dan hakekat
TIK telah banyak dikenalkan oleh ahli pendidikaalg® satu model pembelajaran yang
sesuai dengan landasan konstruktivis dan hakekat atlalah model pembelajaran
berbasis inkuiri. Melalui langkah-langkah kegiatpembelajaran inkuiri dituntun
dengan pertanyaan-pertanyaan, kegiatan-kegiatannggeh melatih kemampuan
berpikir kritis dalam diskusi antar kelompok setegiatan mengamati, menghipotesis,
menginterprestasi data, dan membuat kesimpulan h@dur 2002). Siswa harus
memiliki sikap kritis terhadap pengetahuan yangedifeh dengan cara bertanya dan
menemukan sendiri, kemudian memaknai pengetahusebte dalam pikirannya. Guru
perlu merancang suasana yang dapat memudahkan wduka mengambil keputusan
untuk memecahkan masalah sehari-hari. Jadi perabmtaglengan model pembelajaran
berbasis inkuiri sangat sesuai dengan implemenkd85P untuk menghasilkan
kompetensi.

Pembelajaran dengan inkuiri secara ideal untuk ssikelas X SMA Karya
Wisata sulit dilaksanakan karena disebabkan beadrapdala 1) siswa baru mengenal
pembelajaran inkuiri sehingga masih memerlukan bigdn. 2) siswa sangat banyak
sedangkan fasilitas sangat terbatas. 3) waktudredegwa masih sangat singkat yaitu 90
menit dalam 1 minggu juga merupakan salah satuorffakienghambat proses
pembelajaran inkuiri yang dilakukan secara ekspamimTerkait dengan kendala
tersebut maka, model pembelajaran yang dapat ditaksn adalah modifikasi model
inkuiri terbimbing dengan demonstrasi. Hal ini é@a karakteristik siswa yang
sebagian besar baru mengenal inkuiri sehingga nhagkaer guru, mengatasi
keterbatasan alat dan bahan, serta mengefektifkanggonaan waktu dalam
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pembelajaran. Pembelajaran perlu difasilitasi dengdS yang mampu menggugah

motivasi siswa untuk melaksanakan tahapan prosesriirsehingga mampu dipahami
dan dikuasai dengan baik oleh siswa. Salah sata gang digunakan adalah
penggunaan pictorial riddles. Pictorial riddles merupakan upaya mengatasi
permasalahan rendahnya motivasi dan hasil belajgakelas X.

Model pembelajaran ini memiliki keunggulan. Pemjagbn dengan
demonstrasi akan dapat dilakukan lebih efisien nmgag demonstrasi tidak
memerlukan alat yang banyak. Demonstrasi juga tidakerlukan banyak waktu yang
lama karena dilakukan oleh guru atau siswa yangdapat bimbingan guryictorial
riddles merupakan sarana yang sangat tepat digunakan orgoggugah minat siswa
sehingga mereka dapat meningkatkan motivasi si$veavpridge & Babee, 1990). Hal
ini disebabkarpictorial riddles merupakan sajian visual berupa tebakan gambar dari
suatu konsep, prinsip yang diajarkan akan lebih ahudiingat sehingga siswa akan
lebih mudah memahami konsep. Hal ini juga sesuagae kondisi bahwa siswa SMA
merupakan masa peralihan dari operasional kongkreperasional (Depdiknas, 2003),
sehingga pembelajaran masih memerlukan contohdconRembelajaran inkuiri
terbimbing berbantuapictorial riddles akan dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar karena akan difasilitasi untuk, 1) menyakgragagasan awal, merevisi gagasan
awal yang salah dan membentuk pengetahuan sehggan tyang harus dicapai, 2)
menemukan konsep melalui proses mengamati dansiishumembimbing siswa untuk
lebih banyak belajar karena diperlukan kerjasarabing menghargai, mengumpulkan
banyak sumber serta memerlukan persiapan beldjaluse pembelajaran dimulai.

Tahapan-tahapan pembelajaran model pembelajaraondénasi berbasis inkuiri
terbimbing berbantuarpictorial riddles yaitu 1. Mengemukakan gagasan awal, 2
demonstrasi, 3 negosiasi terhadap konsep-konsep lyamaku umum, 4 menerapkan
konsep-konsep pada situasi baru, 5 pembuatan kelsimp

Penelitian pembelajaran inkuiri telah banyak bdtmasningkatkan hasil belajar
diantaranya 1) Penelitian Andayani (2003) yangudlrj dampak implementasi metode
guided discovery-inquiri dalam pembelajaran IPA (fisika) terhadap konsep dR)
Penelitian Sapardi (2004) yang berjudul implementasdekatan kontekstual dengan
model inkuiri terbimbing meningkatkan aktivitashdarestasi belajar fisika siswa kelas
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lla semester | SMP Negeri 2 Singaraja, 3) penalitseri yang berjudul penerapan

pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan aktivitas dhasil belajar TIK siswa kelas X
kelas di SMA negeri 2 Singaraja, penelitiannya nmgukkan bahwa penerapan model
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan presédajab menjadi berkategori baik.
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan makalifi@meni menggunakan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Demonstrasi Berbasisinkuiri Terbimbing
Berbantuan Pictorial Riddles Sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil
Belajar TIK Siswa kelas X SMA Karya Wisata Semesterll Tahun ajaran
2011/2012".

[I. Metodologi Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindak&elas &ction research
classrom) karena bertujuan untuk memperbaiki proses penavala di sekolah yang
dilaksanakan pada suatu kelas yang mempunyai rhagembelajaran. Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus dan tindakan yarakwallan adalah penerapan model
pembelajaran demonstrasi berbasis inkuiri terbigpbierbantuanpictorial riddles.
Materi pembelajaran yang akan dibahas adalah nrammggunakan aplikasi pengolah
kata.

Tabel 3.1 Siklus dan Pokok Bahasan MenggunakarkdglPengolah Kata
Siklus Pokok Bahasan Waktu

Siklus 1 1. Menu dan ikon aplikasi pengolal8 X pertemuan
kata 1 X tes

2. Menerangkan fungsi menu dan ikpn
yang terdapat dalam perangkat lunak
pengolah kata membuat dokumen
aplikasi pengolah kata

3. Menampilkan menu dan ikon yang
tersembunyi dan menyembunyikan

ikon-ikon yang tidak diperlukan

Siklus I 1. Mendemonstrasikan pembuataB X pertemuan

dokumen baru. 1 Xtes
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2. Memodifikasi jenis dan pengaturan
pada teks
3. Membuat dan mengolah dokumgn

pengolah kata

Subjek penelitian adalah siswa kelag 8MA Karya Wisata tahun ajaran
2011/2012, yang berjumlah 35 orang. Subjek inilidigiarena nilai kompetensi belajar
masih di bawah standar yang ditetapkan SMA Karyaa#di yaitu 70 dan motivasi
siswa masih sangat rendah.

Adapun objek penelitian ini adalah:

A. Motivasi meliputi lima aspek yaitu 1) adanya keyaki untuk mencapai
kesuksesan, 2) frekwensi kerja, 3) kemauan kejdstdhanan, 5) kesungguhan.

B. Respon siswa kelas;$MA Karya Wisata terhadap penerapan model pemloataja
demonstrasi berbasis inkuiri terbimbing berbantpiatorial riddles.

C. Model pembelajaran demonstrasi berbasis inkuibiteing berbantuaipictorial
riddles.

Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus, damanasing-masing siklus
terdiri dari 4 tahapan-tahapan yaitu rencana tiadakelaksanaan tindakan, observasi,

analisis dan refleksi (Daryanto, 2011).
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Gambar 3.1 Rancangan Penelitia

Pembahasan

Berdasarkan data tersebut diperoleh skor ratamativasi siswa X)= 78,03.

60 sampai 80, sehingga tergolong rendah. Data asitsiswa pada siklus | disajikan
pada lampiran 20. Berdasarkan hasil analisis daeraleh skor motivasi sisw&] =

95,83. Berdasarkan kriteria penggolongan motivesia yang telah ditetapkan, skor

motivasi siswa pada siklus | berada pada rentarngpBtpai 100 yang tergolong sedang.

Data distribusi motivasi siswa sebelum tindakan sifitus | disajikan dalam tabel 4.1
atau 43,9%. Jumlah yang memperoleh skor kategotivasp tinggi adalah 13 atau
31,7%. Jumlah siswa yang memperoleh skor kategotivasi sangat tinggi adalah 4

atau 9,8%.
Tabel 4.1 Data Motivasi Siswa Sebelum Tindakan
No Rentang skor siswa Kategori Jumlah Siswa Jumlahe5(%bo)
1 120> X Sangat tinggi | - 0
2 1100< X <120 Tinggi - 0
3 80< X < 100 Sedang 16 46
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4 1 60< X<80 Rendah 19 54
5 | X<60 Sangat rendafy - 0

Tabel 4.2 Data Motivasi Siswa Siklus |

No | Rentang skor siswa Kategori Jumlah Jumlah
Siswa Siswa (%)

1 120> X Sangat tinggi 2 6

2 |100< X< 120 Tinggi 9 26

3 |80< X <100 Sedang 19 54

4 160< X<80 Rendah 5 14

5 | X<60 Sangat rendah | - 0

Berdasarkan skor siswa pada lampiran tersebutralgbe nilai rata-rata kelas
74,9 dengan ketuntasan belajar siswa adalah 80%%3barang siswa terdapat 7 siswa
belum tuntas dan 28 siswa tuntas. Hasil yang diplernpada siklus | belum memenuhi
kriteria keberhasilan karena ketuntasan klasikaloglum mencapai 85% meskipun

rata-rata 74,9.

Tabel 4.3 Hasil Belajar Siklus |

Siklus | Rata-rata hasil tuntas Tidak Ketuntasan Ketuntasan
belajar tuntas klasikal

74,9 28 7 80,0% Belum Tuntas

Data motivasi berprestasi siswa setelah tindakaa gi&klus Il disajikan dalam
lampiran 33. Berdasarkan data tersebut diperolein ska-rata motivasi siswer)=
113,56. Berdasarkan kriteria penggolongan motisesva yang telah ditetapkan, skor
motivasi siswa pada siklus Il berada pada rentad@ dampai 120 yang tergolong
tinggi. Data distribusi motivasi siswa sebelum &kan dan siklus | disajikan dalam
tabel 4.4.
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No Rentang skor siswa Kategori Jumlah Siswa  Jumlah&Sis
%

1 120> X Sangat tinggi 5 ( 121,3

2 1100< X <120 Tinggi 22 62,8

3 80< Y <100 Sedang 8 22,9

4 | 60< X <80 Rendah - 0

5 Y;60 Sangat rendah| - 0

Jumlah siswa yang memperoleh skor kategori motigasigat rendah pada

siklus Il adalah 0 atau 0%. Jumlah siswa yang meotgle skor kategori motivasi

rendah pada siklus Il adalah 0 atau 0%. Jumlahasismg memperoleh skor kategori

motivasi sedang pada siklus Il adalah 8 atau 22,3%mlah siswa yang memperoleh

skor kategori motivasi tinggi pada siklus Il adakh atau 62,8%. Jumlah siswa yang

memperoleh skor kategori motivasi sangat tinggepsklus Il adalah 5 atau 14,3%.

Perbandingan data skor motivasi siswa sebelumkargasiklus | dan siklus Il

dapat disajikan dalam tabel 4.5

Tabel 4.5 Tabel Perbandingan Skor Motivasi Siswa

Jumlah Siswa
No Rentang skor siswa Kategori | Sebelum| Siklus | | Siklus Il
Tindakan
1 120> X Sangat tinggi - 2 5
2| 100< X< 120 Tinggi - 8 22
3 |80< X <100 Sedang 16 20 8
4 1 60< X<80 Rendah 19 5 -
5 | X<60 Sangat rendah| - - -
Skor rata-rata 78,03 95,29 113,46
Kategori| Rendah sedang| Tinggi
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Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkakam rata-rata motivasi

siswa sebelum tindakan 78,03 menjadi 95,29 padassikdan meningkat lagi pada
siklus Il menjadi 113,46.

Data tentang hasil belajar siswa siklus Il disajikpada lampiran 30,.
berdasarkan skor siswa pada lampiran tersebutyodigbe nilai rata-rata kelas 77,9
dengan ketuntasan belajar siswa adalah 91,4%. Wasd diperoleh pada siklus II
sudah memenuhi kriteria keberhasilan karena rasay@ng diperoleh sudah lebih dari
70. Berdasarkan data tersebut, ketuntasan belajaa sidalah 91%. Terdapat 3 siswa
tidak tuntas dan 32 siswa sudah tuntas. Hasil ydipgroleh pada siklus Il sudah
memenuhi ketuntasan klasikal mencapai 85%. Hal ménunjukkan bahwa
pembelajaran tersebut sudah tuntas.

Data perbandingan nilai rata-rata hasil belajar Hatuntasan klasikal pada

siklus | dan siklus Il dalam tabel 4.6

Tabel 4.6 Rata-rata dan Ketuntasan Klasikal

Siklus | Rata-rata hasil belajar Ketuntasan klasikal Ketama
I 74,9 80,0% Belum Tuntas
[l 77,9 91,1% Tuntas

Data rentang respon siswa mengenai penerapan npasebelajaran yang
digunakan guru dalam hal ini penerapan model detrasiserbasis inkuiri terbimbing
berbantuanpictorial riddles disajikan dalam lampiran 33. Distribusi responwsis
terhadap penerapan model demonstrasi berbasisiitgnimbing berbantuapictorial
riddles dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Distribusi Respon Siswa

No | Kriteria Jumlah siswa | presentase Kategori

1 |68< X 0 - Sangat Positif

2 |53<X <68 29 83% Positif

3 [38<X <53 6 17% Cukup Positif

4 |23<X< 38 - - Kurang

5 | X <23 - - Sangat Kurang
Rata-rata 56,6 Positif
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IV. Penutup

Penerapan model pembelajaran demonstrasi berbagusirii terbimbing
berbantuarpictorial riddles dapat meningkatkan motivasi siswa kelasSKIA Karya
Wisata dari rata-rata motivasi 79,4 berkategordadnpada siklus | menjadi rata-rata
motivasi 99,1 berkategori sedang pada siklus Il oemjadi rata-rata motivasi 115,3
berkategori tinggi pada siklus .

Penerapan model pembelajaran demonstrasi berbagisirii terbimbing
berbantuanpictorial riddles dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelasSKIA
Karya Wisata dari nilai rata-rata 71,7 ketuntaséasikal 77,1% berkategori belum
tuntas pada siklus | menjadi nilai rata-rata 77edulitasan klasikal 91,4% kategori
tuntas pada siklus II.

Respon siswa kelas;)6MA karya Wisata Singaraja terhadap penerapan model
pembelajaran demonstrasi berbasis inkuiri terbignbioerbantuanpictorial riddles

adalah positif.
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